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PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN DI INDUSTRI BATIK MASARAN SRAGEN 

JAWA TENGAH 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi dan 

motivasi terhadap kinerja karyawan di industrui batik Masaran Sragen Jawa Tengah. 

Metode penelitian ini adalah metode analisis regresi berganda dengan pendekatan 

kuantitatif. Metode pengambilan sampel adalah metode sampel jenuh dengan sumber 

data yang digunakan adalah sumber data primer. Populasi atau objek penelitian yang 

dipilih adalah seluruh anggota baik karyawan maupun pemilik dari industry batik 

Brotojoyo, Dewi Ratih, dan batik Aluna. Jumlah sampel keseluruhan sebanyak 53 

responden dengan jenis kelamin, usia, dan masa kerja yang berbeda-beda. Metode 

pengumpulan data dengan menyebarkan kuisioner dalam bentuk angket. Dalam uji 

analisisis instrument menggunakan uji validitas dan realibilitas. Dalam uji hipotesis 

menggunakan analisis regresi linier, uji t, dan uji F. Sedangkan dalam uji asumsi klasik 

menggunakan uji normalitas, multikolinieritas, dan heterokedastisitas. Alat uji yang 

digunakan adalah SPSS versi 2.3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi 

berpengaruh negative signifikan terhadap kinerja karyawan. Komitmen orgnisasi secara 

bersamaan dengan motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Kata Kunci: Komitmen organisasi, motivasi, kinerja karyawan 

Abstract 

The purpose of this study was to analyze the effect of organizational commitment and 

motivation on employee performance in the Masaran batik industry, Sragen, Central 

Java. This research method is multiple regression analysis method with a quantitative 

approach. The sampling method is a saturated sample method with the data source used 

is the primary data source. The population or research object selected were all members, 

both employees and owners of the Brotojoyo batik industry, Dewi Ratih, and Aluna batik. 

The total sample is 53 people with different genders, ages, and years of service. The 

method of data collection is by distributing questionnaires in the form of a paper 

questionnaire. In the analytical test the instrument uses validity and reliability tests. In 

testing the hypothesis using linear regression analysis, t test, and F test. While in the 

classical assumption test using normality, multicollinearity, and heteroscedasticity tests. 

The test tool used is SPSS 2.3. The results showed that organizational commitment had 

a positive significant effect on employee performance. Motivation has a negative 

sigificant effect on employee performance. Organizational commitment simultaneously 

with motivation has a positive effect on employee performance. 

Keywords: Organizational commitment, motivation, employee performance 

1. PENDAHULUAN

Komitmen organisasi dianggap sebagai variabel penting karena mengurangi resiko buruk 

terhadap organisasi termasuk niat karyawan untuk berpindah. Oleh karena itu, organisasi 

berusaha untuk mempertahankan tingkat komitmen yang tinggi dari karyawa. Karyawan 

merasa berkomitmen pada organisasi mereka hanya ketika mereka merasakan keinginan 

untuk melakukan pekerjaan mereka, keinginan ini muncul ketika ada motivasi (Idris dan 

Wan:2012; Sohail dkk:2014). 
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       Adanya kesadaran bahwa kelangsungan dan pertumbuhan suatu perusahaan ditentukan 

oleh kekuatan uang atau modal dan ditentukan oleh keberhasilan pengelolaan sumber daya 

manusia (Arfah & Aditya, 2019; Nurhilalia et al., 2019; Firman et al., 2020 ). Manajemen yang 

dimaksud artinya perusahaan harus mampu menyamakan persepsi atau cara pandang karyawan 

dan pimpinan untuk mencapai tujuan perusahaan, seperti melalui penetapan mentalitas kerja 

yang benar dengan dedikasi dan loyalitas yang tinggi terhadap pekerjaannya, memberikan 

bimbingan, arahan, motivasi, dan koordinasi kerja yang baik dari seorang pemimpin kepada 

bawahannya. 

       Motivasi sangat penting bagi karyawan agar pekerjaan yang dibebankan dapat terlaksana 

sebagaimana mestinya sesuai standar operasional perusahaan. Karyawan yang termotivasi 

lebih berorientasi pada otonomi dan kebebasan dan lebih memiliki motivasi diri dibandingkan 

dengan karyawan yang kurang termotivasi, yang menyebabkan peluang pengembangan 

menguntungkan mereka (Demircioglu & Chen, 2019; Arshadia, 2010). 

Selain penelitian yang menyebutkan bahwa semua hasilnya bernilai positif signifikan, ada 

juga penelitian yang bertolak belakang dengan hasil pada umumnya, yaitu penelitian dari 

Isnaini Diana Putri Abdullah (2018) dengan judul Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Di PT Bama Berita Sarana Televisi (BBSTV Surabaya). 

Berdasarkah hasil analisiis data yang dilakukan oleh peneliti diperoleh dan dapat diketahuii 

bahwa variabel motivasi (X1) berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal 

ini didukung oleh penelitian Jualianry, dkk (2017) yang menyatakan bahwa secara parsial 

motivasi berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu ada penelitian 

dari Raden Yohanes Luhur (2014) dengan hasil uji parsial menunjukkan bahwa motivasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Biro Pengawasan dan Pemeriksaan PT Bank Panin 

Tbk yang  bermakna bahwa jika motivasi kerja PT Bank Panin Tbk ditingkatkan ataupun tidak 

ditingkatkan, tidak akan berpengaruh pada kinerja karyawannya.       

       Dari hasil penelitian yang memiliki hasil yang berbeda, maka peneliti menjadikan hal itu 

sebagai urgensi dari penelitian ini, sehingga peneliti menerapkan faktor penelitian dalam objek 

yang berbeda. Banyaknya penelitian yang umumnya dilakukan, biasanya motivasi selalu 

digandeng dengan budaya organisasi atau faktor eksternal lainnya dalam usaha meningkatkan 

kinerja karyawan. Dalam penelitian ini penulis menggabungkan faktor internal dan eksternal 

dalam meningkatkan kinerja karyawan yaitu, komitmen organisasi dan motivasi kerja.  

       Dari deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, penulis akan meneliti 

dua aspek manajemen yang berhubungan dengan manajemen Sumber Daya Manusia, yaitu 

komitmen organisasi dan motivasi. Maka dalam penelitian ini peneliti mengambil judul: 
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“Pengaruh Komitmen Organisasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan di Industri 

Batik Masaran Sragen”. 

2. METODE

Peneliti memilih jenis penelitian kuantitatif dengan data yang digunakan berupa angka-angka 

dan menggunakan analisis statistik dari data hasil kuisioner. Penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh komitmen organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini 

menggunakan alat bantu, yaitu analisis Regresi berganda dengan rangkaian uji F dan uji t. 

Dalam penelitian ini lokasi yang dipilih adalah beberapa kelompok Industri Kecil 

Menengah (IKM) yang berada di wilayah masaran sragen. Tepatnya berada di Desa Pelang, 

Kec. Masaran, Kab. Sragen, Jawa Tengah. Peneliti memilih beberapa Industri Kecil Menengah 

(IKM) diantaraanya, Batik Brotojoyo, Batik Dewi Ratih, dan Batik Aluna sebagai objek 

penelitian kali ini. 

       Dalam penelitian ini, penulis memilih teknik sampel jenuh sebagai teknik dalam 

pengambilan sampel. Teknik sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 53 orang yang harus mengisikan kuisioner yang disebarkan oleh penulis kepada 

ketiga IKM batik, yaitu batik Brotojoyo, Dewi Ratih, dan Aluna. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data 

primer didapatkan melalui penyebaran kuisioner yang dibagikan kepada responden (karyawan) 

di tiga Industri Batik Masaran, Sragen, Jawa Tengah. Selain itu bisa juga didapatkan dari 

wawancara terhadap pemilik IKM maupun karyawan. Sedangkan data sekunder 

menggunakan data yang tidak langsung, seperti dokumen, observasi kondisi lingkungan 

dan data yang diperoleh dari perusahaan.  

Metode analisis menggunakan 3 proses pengujian, yaitu: 1) Analisis uji instrument yang 

terdiri dari uji validitas dan reliabilitas, 2) Analisis uji hipotesis dengan alat analisis regresi 

linier berganda, dan 3) Analisis uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 

Tabel 1. Hasil Analisis Uji 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. t tabel 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 18.708 3.995 4.683 .000 

X1 

(Komitmen 

Organisasi) 

.725 .168 .560 4.322 .000 2.00665 

X2 

(Motivasi) 
-.333 .149 -.290 -2.237 .030 2.00665 

a. Dependent Variable: Y

Hasil analisis menunjukkan Komitmen Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan hasil uji t yang 

dinyatakan memiliki pengaruh signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 4,322 > t 

tabel 2,00665, dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka penelitian ini menunjukkan hipotesis 

pertama yang menyatakan “Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan” 

diterima. 

 Pernyataan diatas didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan Yesicca Natania 

(2018) dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasional terhadap 

Kinerja Karyawan pada Warunk Up Normal” dimana komitmen organisasi yang berhubungan 

dengan kompensasi akan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 Selain itu ada juga penelitian yang dilakukan oleh Salim Musabah Bakhit Al Zefeiti1, dan 

Noor Azmi Mohammad (2017) yang meneliti tentang Pengaruh Komitmen Organisasi 

Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Publik Oman. Hasil empiris menunjukkan bahwa semua 

subskala komitmen organisasi (afektif, normatif, dan continuance) berpengaruh signifikan 

terhadap dimensi kinerja, kontekstual dan kinerja tugas. 

 Dari berbagai penjelasan serta penelitian yang sudah dilakukan oleh tokoh-tokoh terdahulu 

dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi yang tinggi akan memberikan pengaruh positif 

terhadap pegawainya, yaitu menimbulkan kepuasan kerja, semangat kerja, prestasi kerja yang 

baik, serta meningkatnya loyalitas terhadap perusahaan sehingga dapat meningkatkan nilai 

kinerja karyawan. 

Selain itu banyak karyawan yang memiliki masa kerja lebih dari 3 tahun, bahkan lebih dari 5 

tahun. Lingkungan sekitar juga merupakan lingkungan pengrajin batik sehingga banyak yang 

beranggapan bahwa batik adalah sumber utama pencaharian. Usia dan pengalaman kerja yang 
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dominan sudah mumpuni menjadi alasan komitmen organisasi sangat mempengaruhi kinerja 

dalam Industru Batik tersebut. Sehingga beberapa hal tersebut dapat menjadi dasar bahwa 

komitmen berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan. 

3.2 Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 

Tabel 2. Hasil Analisis Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. t tabel 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 18.708 3.995 4.683 .000 

X1 

(Komitmen 

Organisasi) 

.725 .168 .560 4.322 .000 2.00665 

X2 

(Motivasi) 
-.333 .149 -.290 -2.237 .030 2.00665 

b. Dependent Variable: Y

Dari hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa Motivasi 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Sesuai dengan hasil uji hipotesis 

yang menunjukkan hasil uji t yang dinyatakan memiliki pengaruh signifikan. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai t hitung –2,237 > t tabel 2,00665 dan nilai signifikannsi 0,030 < 0,05. Maka 

penelitian ini menunjukkan hipotesis kedua yang menyatakan “Motivasi berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan” ditolak. 

 Hasil penelitian diatas diperkuat dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu penelitian 

dari Isnaini Diana Putri Abdullah (2018) dengan jurnalnya yang berjudul Pengaruh Motivasi 

dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Bama Berita Sarana Televisi 

(BBSTV Surabaya), dimana jurnal tersebu menjelaskan bahwa motivasi mempunyai pengaruh 

yang negatif signifikan terhadap kinerja karyawan di BBSTV Surabaya. Hal itu didukung oleh 

penelitian Jualianry, dkk (2017) yang menyatakan bahwa secara parsial motivasi berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kinerja karyawan.. Selain itu ada juga penelitian yang dilakukan 

oleh Raden Yohanes Luhur (2014) dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi Kerja 

dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Biro Pengawasan dan Pemeriksaan 

PT. Bank Panin Tbk,” dimana beliau menyebutkan bahwa peran terbesar dalam membangun 

motivasi adalah dimensi faktor ekstern dengan nilai indikator terbesar kompensasi yang 

memadai. Sedangkan faktor intern dengan indikator terbesar pada penghargaan. Dimensi 
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Kebutuhan berprestasi memiliki nilai terkecil dengan indikator terbesarnya adalah 

penghargaan dan prestasi kerja. 

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh dari Maartje Paais & 

Josef R. Pattiruhu (2020), dan Nnaeto Japhet Olusadum & Ndoh Juliet Anulika (2018) yang 

sama-sama menjalaskan bahwa motifasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Industri ini tidak terfokus terhadap pengembangan karyawan, sehingga karyawan pun merasa 

tidak memerlukan motivasi tinggi demi meningkatnya kinerja. Dalam Industri Kecil Menengah 

yang memproduksi batik, keahlian dan keterampilan adalah hal yang paling penting. Karyawan 

tidak diberikan kesempatan untuk naik jabatan dan mendapatkan bonus yang lebih, sehingga 

mereka dapat bekerja tanpa motivasi lebih yang diberikan oleh atasannya. Tidak adanya 

jaminan kerja seperti tunjangan, asuransi, dan berbagai hal membuat motivasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Industri batik di Masaran, Sragen, Jawa Tengah. 

 Mengintip prinsip motivasi pada tinjauan pustaka dan disangkut pautkan dengan pernyataan 

yang berhubungan dengan kuisioner kenyataan dilapangan, bahwa ada beberapa bentuk 

motivasi yang disalah gunakan sehingga timbul hasil negative signifikan. Ada beberapa 

pernyataan yang dapat memperkuat hasil pembahasan ini, yaitu: 

1. Jam istirahat yang sering disalah gunakan sehingga waktu kerja terpotong.

2. Berhubungan dengan kebutuhan keamanan dan keselamatan, terdapat sebuah

permasalahan dimana karyawan ketika didaftarkan BPJS oleh pihak IKM tidak dipelihara

dan diteruskan oleh karyawan itu sendiri, sehingga pihak perusahaan merasa merugi.

3. Berhubungan dengan kebutuhan sosial, adanya kedekatan pribadi dengan pemilik IKM

membuat karyawan kadang disalah tugaskan, seperti melakukan tugas-tugas yang tidak

sesuai dengan posisinya.

4. Berhubungan dengan penghargaan, adanya pujian dan penghargaan nonmaterial secara

berlebih kepada beberapa karyawan membuat adanya kecemburan sosial yang akhirnya

menurunkan kinerja karyawan

5. Berhubungan dengan penggunaan potensi diri karyawan, apabila karyawan lembur selama

30-60 menit terkadang tidak dihitung lembur oleh pihak IKM, sehingga karyawan akan

merasa merugi dan hal tersebut dapat menurunkan kinerja karyawan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak selamanya motivasi sejalan dengan kinerja

karyawan. IKM batik adalah salah satu conrtoh perusahaan dimana karyawan dan perusahaan 

belum dapat menerapkan motivasi kerja yang tepat sehingga malah disalah gunakan dan 

berdampak menurunkan kinerja karyawan.  
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3.3 Komitmen Organisasi dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 

Tabel 3. Hasil Uji Ketepatan Model F 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 194.787 2 97.394 9.573 .000b 

Residual 508.685 50 10.174 

Total 703.472 52 

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1

Dari hasil analisis yang dilakukan sebelumnya maka Komitmen Organisasi dan Motivasi 

berpengaruh positif signifikan terjhadap Kinerja Karyawan, dimana diperoleh nilai F hitung 

sebesar 9,573 >  F tabel 3,18 dengan signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang 

menyatakan “Komitmen Organisasi dan Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan” 

dapat diterima. 

 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh beberapa tokoh, 

diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Ardhianus Adhi Nugroho (2017) dengan 

judul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasional terhadap Kinerja Karyawan 

(Studi pada Yayasan Budi Bakti Karya MASF Balikpapan, Kalimantan Timur)” dimana 

menjelaskan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dan 

komitmen organisasi juga berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Yayasan Budi Bakti 

Karya Balikpapan. Selain itu terdapat penelitian yang dilakukan oleh Ega Praja Rimata (2014) 

yang meneliti berjudul “Pengaruh Komitmen Organisasi dan Motivasi Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan di PT. Pos Indonesia Yogyakarta”. Dalam penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja, Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, Komitmen 

organisasi dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

 Meskipun komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan sedangkan 

motivasi berpengaruh negative terhadap kinerja karyawan . Namun, komitmen organisasi dapat 

bersamaan dengan motivasi mempengaruhi kinerja karyawan. Seseorang yang memiliki 

komitmen tentunya memiliki sebuah motivasi sebagai alasan dia berkomitmen terhadap 

perusahaan. Kemudian seorang karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang baik, maka 

akan memiliki kinerja yang baik. 
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 Kebanyakan karyawan dalam bekerja di industri batik sudah memiliki pengalaman yang 

mumpuni dan masa kerja yang lama, maka dapat disimpulkan bahwa loyalitas sangat dituntut 

dalam upaya peningkatan kinerja. Ketika seseorang semakin berkomitmen terhadap industry 

batik, maka semakin tinggi pula kinerja yang dicapai. Beberapa karyawan yang berkomitmen 

dibarengi dengan alsan ingin memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan sosial, pengakuan, 

kebutuhan fisiologis, dan lain-lain. Sehingga tidak heran apabila dalam hipotesis ketiga ini 

komitmen organisasi dan motivasi dapat secara simultan mempengaruhi kinerja karyawan.    

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Pengaruh Komitmen 

Organisasi dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan di Industri Batik Masaran Saragen Jawa 

Tengah”, maka dapat disimpulkan bahwa : 1/ Komitmen Organisasi berpengaruh Positif 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan dibuktikan dengan nilai t hitung 4,322 > t tabel 1,67412, 

dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 2/ Motivasi berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 

karyawan dibuktikan dengan nilai t hitung -2,237 > t tabel 1,67412, dan nilai signifikansi 0,030 

< 0,05. 3/ Komitmen Organisasi dan Motivasi secara bersamaan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan dengan adanya nilai F hitung sebesar 9,573 dimana lebih besar dari nilai  F tabel 

3,18 dengan signifikansi sebesar 0,000<0,05. 
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